BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor-faktor
dalam teori fraud triangle yakni tekanan (stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, kebutuhan finansial individu, dan target
keuangan), peluang (sifat industri, pengawasan yang efektif, dan
struktur organisasi), dan rasionalisasi terhadap financial statement
fraud. Perusahaan yang digunakan dalam sampel penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas keuangan
pada faktor tekanan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Hal ini disebabkan karena kondisi perekonomian
yang sedang menurun mengakibatkan laba perusahaan juga menurun
dari periode sebelumnya, namun dalam situasi seperti ini jika
keuangan perusahaan mengalami penurunan merupakan hal wajar.
Variabel tekanan eksternal pada faktor tekanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini disebabkan
karena perusahaan masih memenuhi kriteria untuk dapat meminjam
dana pada kreditur, sehingga manajemen tidak tertekan dan
melakukan kecurangan agar perusahaan dapat meminjam dana dari
kreditur. Variabel kebutuhan finansial individu pada faktor tekanan
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hal

ini disebabkan kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan
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sampel terbilang rendah yang dapat terjadi karena pengendalian
internal yang baik, sehingga kondisi keuangan perusahaan tidak
mempengaruhi kekayaan manajemen. Manajemen tidak merasakan
tekanan tersebut sehingga tidak ada pemicu untuk melakukan
kecurangan. Variabel target keuangan pada faktor tekanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini
disebabkan karena target keuangan yang ditentukan perusahaan
masih dapat dicapai oleh manajemen, sehingga manajemen tidak
merasa tertekan untuk melakukan kecurangan agar target keuangan
terlihat tercapai.

Variabel sifat industri pada faktor peluang berpengaruh
positif signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang memiliki sifat bawaan dengan
melakukan penjualan kredit membuka peluang bagi manajemen
untuk melakukan financial statement fraud. Salah satunya dengan
melakukan penjualan kredit fiktif. \Variabel pengawasan yang efektif
pada faktor peluang tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Hal ini disebabkan karena perusahaan hanya
memenuhi regulasi yang ditetapkan namun masih terdapat peluang
untuk menyembunyikan fraud agar tidak terdeteksi oleh komite audit
independen. Salah satunya dengan melakukan kerja sama dengan
pihak internal perusahaan. Variabel struktur organisasi pada faktor
peluang tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement
fraud. Hal ini disebabkan karena adanya perputaran direksi yang

tinggi tidak membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan



90

kecurangan. Perputaran direksi yang tinggi dalam perusahaan
dilakukan untuk memperbaiki sistem pengendalian internal dengan
mengganti  direksi lama yang terlibat konspirasi terhadap
kecurangan.

Rasionalisasi  berpengaruh  positif signifikan terhadap
financial statement fraud. Hal ini disebabkan karena integritas
manajemen yang rendah akan merasionalisasi kecurangan yang
dilakukan, salah satunya yakni dengan menganggap bahwa
perbuatannya dilakukan demi keberlangsungan perusahaan.
Kemudian, untuk menyembunyikan kecurangan yang dilakukan,
maka manajemen sering melakukan pergantian auditor dengan tujuan

agar perbuatannya tidak terdeteksi oleh auditor.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat
mempengaruhi hasil penelitian yakni sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dalam sektor industri
lain karena sampel pada penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan sektor manufaktur periode 2012-2015.

2. Pemilihan proksi dalam penelitian ini hanya sebatas proksi yang

didasarkan pada variabel dalam teori fraud triangle.

5.3. Saran
Penelitian berikutnya yang meneliti tentang financial

statement fraud diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang
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lebih baik, sehingga diharapkan dapat mempertimbangkan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Memperluas sampel penelitian yakni menggunakan sektor
pertambangan, pertanian, jasa, dan keuangan.

2. Menggunakan variabel independen tidak hanya mengacu pada
teori fraud triangle seperti arus kas operasi negatif dan rasio
perputaran aset (Skousen, dkk., 2008), pergantian auditor
internal (Lou dan Wang, 2009), dan sebagainya yang sesuai
dengan kondisi perekonomian di Indonesia.
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